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Dengan menyebut nama Allah

yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

Ketahuilah, semoga Allah

senantiasa memberi rahmat kepada
Anda:
e Bahwa sesungguhnya tauhid
adalah mengesakan Allah
Subhanahu Wa Ta'ala dalam
beribadah.

Dan tauhid ini adalah agama
para rasul yang Allah utus mereka
membawa agama itu ke segenap
hamba-hamba-Nya.

Rasul yang pertama adalah
Nuh ‘alaihissalam.

Allah mengutus Nuh kepada
kaumnya tatkala mereka berlebih-
lebihan kepada orang-orang shalih
mereka sepertii. Wadd, Suwa',
Yaghuts, Ya'uq, Nasr.

Adapun rasul terakhir
adalah  Muhammad  shallallahu
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‘alaihi wasallam, Beliaulah yang
menghancurkan patung orang-orang
shalih tersebut.

Allah mengutusnya kepada
kaum yang senantiasa beribadah,
menunaikan haji, bersedekah, serta
banyak berdzikir kepada Allah.

Tetapi mereka menjadikan
éebagian makhluk sebagai perantara
antara mereka dengan Allah.

Mereka berdalih : kami ingin
agar mereka lebih mendekatkan
kami kepada Allah, kami ingin
syafa'at mereka di sisi Allah.
Sedang para perantara itu terdiri dari
para malaikat, Isa, Maryam dan
orang-orang shalih lainnya.

Maka Allah mengutus Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam:

- agar memperbaharui agama bapak
mereka, Ibrahim ‘alaihis salam,

- serta mengabarkan bahwa
taqgarrub dan keyakinan itu hanya
hak Allah semata. Keduznya tidak
patut bagi selain Allah, meskipun
sedikit, baik kepada malaikat yang
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didekatkan (kepada Allah), nabi
yang diutus, apa lagi kepada selain
mereka.

e Demikianlah semestinya, orang-
orang musyrikpun:

Bersaksi bahwa hanya Allah

yang Maha Pencipta, tidak ada
sekutu bagi-Nya, dan Maha Pemberi
rizki. Tidak ada yang memberi rizki
kecuali Dia, tidak ada vyang
menghidupkan dan  mematikan
kecuali Dia, dan tidak ada yang
mengurusi segala perkara kecuali
Dia, dan bahwasannya seluruh langit
yang tujuh Dberikut isinya dan
segenap bumi yang tujuh berikut
isinya adalah hamba-hamba-Nya
serta berada di bawah aturan dan
kekuasaan-Nya.
e Jika Anda menginginkan dalil
bahwa orang-orang musyrik yang
diperangi Rasulullah shallallahu
‘alaihi  wasallam itu  bersaksi
demikian, maka bacalah firman
Allah:
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Artinya: "Katakanlah: "Siapa yang
memberi rizki kepadamu dari langit
dan bumi, atau siapa yang kuasa
[menciptakan] pendengaran dan
penglihatan, dan siapa yang
mengeluarkan yang mati dari yang
hidup, dan siapa yang mengatur
segala urusan?' Maka mereka akan
menjawab: 'Allah’. Maka katakanlah:
‘Mengapa kamu tidak bertakwa
[kepada-Nya]™.

\-)yu‘/'/»-&'“ O‘L/ﬁ-:i‘/u"‘y ,J)’}
550 <SR

"QS. Yunus: 31



Gt

S 2 S IO A x4 2
e JL/—“- Y M FOR- J.& i
1.{{ [ 1 AA ‘o7 o2 A

C}‘J /4» _}SJ&':‘ / ;. )"'(\—)\

{ & =S

Artinya: "Katakanlah: “"Kepunyaan
siapa bumi ini dan semua yang ada
padanya, jika kamu mengetahui?'
Mereka  menjawab: “"Kepunyaan
Allah". Katakanlah: "Maka apakah
kamu tidak ingat?" Katakanlah:
"Siapa yang mempunyai langit yang
7 dan yang mempunyai 'Arsy yang
besar?" Mereka menjawab:
"Kepunyaan Allah". Katakanlah:
"Mengapa kamu tidak bertakwa?"
Katakanlah: "Siapa yang ditangan-
Nya berada kekuasaan atas segala
sesuatu sedang Dia melindungi,
tetapi tidak ada yang dapat
dilindungi dari [adzab] Nya, jika
kamu mengetahui?" Mereka akan
menjawab: "Kepunyaan  Allah".
Katakanlah: “[Kalau  demikian],
maka dari jalan mana kamu
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ditipu??. dan masih banyak lagi
ayat-ayat yang lain.

Jika telah jelas bagi anda,
bahwa sesungguhnya mereka
(orang-orang musyrik) mengakui hal
tersebut (tauhid rububiyah), tetapi
hal ini belum dapat memasukkan
mereka dalam (jenis) tauhid yang
menjadi tujuan dakwah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam.

Dan telah anda ketahui pula bahwa
tauhid yang mereka ingkari itu
adalah tauhid ibadah, yang oleh
orang-orang musyrik pada zaman
kita mereka namakan "al-i'tiqad".

e Dan adalah mereka :

- berdo'a kepada Allah sepanjang
siang dan malam;

- kemudian diantara mereka ada
yang berdo'a kepada para malaikat :

v’ karena keshalihan
v’ dan kedekatannya dengan

Allah sehingga bisa memberi

syafa'at kepada mereka.

2 QS. Al Mukminun: 84-89
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- atau ada juga yang berdo'a
kepada orang-orang shalih, Latta
misalnya;

- atau nabi seperti Nabi 'Isa

‘alaihissalam.
eDan Anda tahu bahwasanya

Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam :

- .memerangi mereka karena jenis

kemusyrikan ini

- dan mengajak agar mengikhlaskan
ibadah hanya untuk Allah semata,
sebagaimana firman Allah ta'ala:

{ TGN,
Artinya: "Maka janganlah kamu
menyembah seorangpun di
dalamnya disamping [menyembah]
Allah™,
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Artinya: "Hanya bagi Allah-lah [hak

mengabulkan] do'a yang benar. Dan
berhala-berhala yang mereka

*QS. Al Jin: 18
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sembah selain Allah tidak dapat
memperkenankan sesuatupun bagi

mereka...”. (QS. Ar Ra'd: 14)

e Dan sudah jelas bagi Anda bahwa
Rasulullah  shallallahu ‘alaihi
wasallam memerangi mereka,

» agar seluruh do'a hanya
ditujukan kepada Allah semata,
agar setiap penyembelihan
hanya untuk Allah,
setiap. nadzar hanya untuk
Allah,
istighotsah (minta pertolongan)
hanya kepada Allah
dan semua bentuk peribadahan
ditujukan hanya kepada Allah
semata.

e Dan anda pun tahu:

- bahwa ‘pengakuan mereka
terhadap tauhid rububiyah saja
tidak dapat memasukkan mereka
kepada Islam,

- dan bahwa tujuan mereka kepada
para malaikat, nabi atau para wali

YV V V 'V

4QS. ArRa'd: 14
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agar mendapatkan syafa'at dan
taqgarrub (kedekatan) kepada
Allah, hal inilah yang membuat
darah dan harta mereka halal.

Jika Anda telah mengetahui
semua itu, maka Anda telah
mengetahui tauhid yang diserukan
oleh para rasul, dan tauhid yang
diingkari oleh orang-orang musyrik.

Tauhid yang dimaksud
itulah makna dari kalimat "/aa
ilaaha illallah"

e Adapun pengertian "“ilah" - bagi
orang-orang musyrik itu, adalah
yang dituju karena perkara-
perkara  ini  [syafa’at dan
kedekatan kepada Allah], baik
berupa malaikat, nabi, wali, pohon,
kuburan, atau jin;

mereka tidak memaksudkan
“ilah" disini sebagai:

Yang menciptakan, memberi
rizki dan yang mengatur, sebab
mereka mengetahui bahwa hal itu
hanya hak Allah semata,
sebagaimana vyang telah saya
paparkan dimuka.
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Tetapi yang mereka maksud
dengan "ilah" adalah sebagaimana
yang dimaksud oleh orang-orang
musyrik di zaman kita dengan lafadz
sayyid.

Lalu Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam
mendatangi mereka untuk mengajak
mereka kepada kalimat tauhid, yaitu
"Laa llaha llallah" (tidak ada
sesembahan yang haq kecuali
Allah).
eDan vyang dimaksud dengan

kalimat ini adalah makna
sebenarnya, bukan sekedar
lafadznya saja.

Orang-orang kafir yang
bodohpun mengerti, bahwa yang
dimaksud Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dengan kalimat itu adalah :
- mengesakan Allah dengan selalu
bergantung kepada-Nya,

- serta mengingkari
- dan berlepas diri dari segala
sesuatu yang disembah selain Allah.

Maka ketika Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam memerintahkan,

12



ucapkanlah: "Laa llaha Illallah" (tidak
ada sesembahan yang haq kecuali
Allah), orang musyrik malah
menjawab:

§ SRR 5155 @ S %
Artinya: "Mengapa ia menjadikan
sesembahan-sesembahan itu
sesembahan yang satu  saja?
sesungguhnya ini benar-benar suatu
hal yang mengherankan™,

Jika Anda telah mengetahui
bahwa orang-orang kafir yang
bodohpun memahami hal itu,

e maka sangat mengherankan jika

ada orang yang mengaku muslim :

- tetapi tidak mengetahui tafsir dari

kalimat "Laa llaha Illallah" yang

diketahui oleh orang-orang kafir yang
bodoh itu.

- Bahkan dia mengira bahwa
kalimat "Laa llaha Illallah" cukup
diucapkan saja huruf-hurufnya
saja tanpa meyakini sesuatupun
dari maknanya.

* QS. Shaad: 5
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- Sedangkan orang yang pandai
diantara mereka mengira bahwa
makna "Laa llaha lllallah" yaitu:
tidak ada yang menciptakan,
memberi rizki dan mengatur
segala urusan kecuali Allah.

Karena itu, tidak ada
kebaikan sama sekali pada
seseorang yang orang-orang kafir
yang bodoh lebih mengetahui
darinya tentang makna Laa llaha
llallah.

e Jika Anda memahami :

v/ apa yang saya uraikan dengan
pemahaman yang sesungguh-
nya,

v dan Anda juga mengetahui jenis
syirik yang dinyatakan Allah
dalam firman-Nya:

SIS e TR N RS AT B
§ e e 538 i

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak

akan mengampuni dosa syirik, dan

Dia mengampuni segala dosa selain
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(syirik) itu bagi siapa yang

dikehendaki-nya™.

v Dan jika Anda telah mengetahui
agama Allah yang Allah telah
mengutus para rasul dari sejak
awal hingga paling akhir dengan
membawa agama itu, yang Allah
tidak menerima agama selainnya.

v' Dan Anda juga mengetahui pula
kebodohan yang menimpa
sebagian besar manusia
terhadap masalah ini,

e niscaya Anda akan mendapatkan 2

pelajaran:
Pertama : Bergembira atas karunia

Allah dan rahmat Allah,

sebagaimana firman-Nya:

»r
r 2.7
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Oyraxt
Artinya: "Katakanlah: "Dengan
karunia Allah dan rahmat-Nya,
hendaklah dengan itu mereka
bergembira. Karunia Allah dan

®QS. An Nisa-": 48
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rahmat-Nya itu adalah lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan"

[kedua] Dan juga
memberikan faidah rasa takut yang
besar.

e Karena, jika Anda mengetahui
bahwa ,seseorang bisa kafir
lantaran kata-kata yang
diucapkannya :

» bahkan terkadang kata-kata itu ia
ucapkan sementara ia tidak tahu
bahwa kata-kata itu  bisa
membuatnya kafir, tetapi
ketidaktahuannya tidaklah dapat
diterima sebagai alasan.

Terkadang pula ia mengucapkan

kata-kata itu seraya mengiranya

dapat mendekatkan  dirinya
kepada Allah, sebagaimana yang
dikira oleh orang-orang musyrik;
khususnya jika Allah
memberi ilham kepada Anda:
tentang kisah kaum nabi

Musa 'alaihissalam, padahal mereka

itu orang-orang  shaleh  dan

Y

’ QS. Yunus: 58
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berpengetahuan, mereka datang

kepada Musa ‘alaihissalam sambil

mengatakan:
{ i I U gy

Artinya: “Buatlah untuk kami sebuah

tuhan (berhala) sebagaimana

mereka mempunyai beberapa tuhan

(berhala)®.

Maka hal-hal itu akan
memperbesar rasa takut Anda,
sekaligus Anda akan berusaha
sekeras mungkin agar terbebas dari
berbagai hal tersebut dan yang
sejenisnya.

e Dan ketahuilah, Allah Subhanahu
Wa Ta'ala, karena hikmah-Nya
tidak mengutus seorang nabi pun
dengan membawa tauhid ini
kecuali Dia menjadikan beberapa
musuh untuknya, sebagaimana
firman-Nya:

¥ QS. Al A'raf: 82
17



YT et i o K Cs &5y

0 G5 ot 8 4 23 005
{ AR [ AR )

Artinya: “Dan demlklanlah Kami

jadikan bagi tiap-tiap nabi itu

musuh, yaitu setan-setan (dari jenis)

manusia dan (dari jenis) jin,

sebagian mereka membisikan

kepada  sebagian  yang lain

perkataan yang indah-indah untuk

menipu  (manusia agar tidak

beriman kepada nabi)y®

e Terkadang musuh-musuh tauhid

itu:

v banyak memiliki ilmu,

v macam-macam buku,

v dan berbagai argumentasi,
sebagaimana disebutkan

Allah Ta’ala dalam Firman-Nya:

2z 2r

(’»ML.JL»J.’;LIJL 25 e U g
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%QS. Al An'am:112
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Artinya: “Maka tatkala datang
kepada mereka rasul-rasul (yang
diutus kepada) mereka dengan
membawa  keterangan-keterangan,
mereka merasa senang dengan
(ilmu) pengetahuan yang ada
mereka”°.

e Jika Anda telah mengetahui hal-hal
di atas, juga telah mengetahui
bahwa jalan kepada Allah itu pasti
ditentang oleh musuh yang punya
kemampuan berbicara fasih, ilmu
pengetahuan, dan argumentasi-
argumentasi.

e Oleh karena itu, Anda waijib :

memahami agama Allah,
sehingga mengerti apa yang mesti

Anda jadikan senjata dalam

memerangi setan-setan tersebut,

yang mana pemimpin dan tokoh

mereka (iblis) telah berikrar di

hadapan Tuhan:

19 QS. Ghafir: 83
19
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Artinya: “Saya benar-benar akan
(menghalang-halangi) mereka dari
jalan Engkau yang lurus. Kemudian
saya akan mendatangi mereka dari
muka dan dari belakang mereka
dari kanan dan kiri mereka ..
e Namun,
v jika Anda kembali kepada Allah,
v'lalu Anda mendengarkan secara
seksama hujjah-hujjah Allah dan
berbagai keterangan-Nya, maka
Anda jangan merasa takut atau
sedih, sebab:

{ G2 6000 150y

Artinya: “Sesungguhnya tipu daya
setan adalah lemah™?.

e Seorang awam dari ahli tauhid bisa

mengalahkan seribu ulama orang

1'Qs. Al A'raf: 16-17
12QS. An Nisa-" 76
20



musyrik, sebagaimana firman Allah
Ta’ala:

(TGS Y
Artinya: “Dan sesungguhnya tentara
Kami (rasul beserta para
pengikutnya) itulah yang pasti

menang’’’
Para tentara Allah itu :
v’ pasti menang dengan hujjah dan
lisan,
v sebagaimana mereka menang
dengan pedang dan tombak.
Hanya saja, yang ditakutkan
adalah seorang muwahhid (yang
mengesakan Allah) yang menapaki
jalan tanpa bekal senjata.

e Sungguh Allah telah mengaruniai
kita dengan kitab suci-Nya yang
dijadikan-Nya penjelas segala
sesuatu, sebagai petunjuk, rahmat
dan kabar gembira bagi kaum
muslimin.  Oleh  karena itu,
pembawa kebatilan tidak akan

" QS. Ash Shaffat: 137
21



dapat mendatangkan  hujjah
kecuali di dalam Al Qur'an telah
tercantum jawaban yang
membatalkannya dan menjelaskan
kebatilannya, sebagaimana firman-
Nya:

AR %

S Pt < 7~ /f’:" “-
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Artinya: “Tidaklah orang kafir itu
datang kepada kamu (membawa)
sesuatu yang ganjil melainkan Kami
datang kepadamu suatu yang benar

dan yang paling baik
penjelasannya™*.
Sebagian ahli tafsir

mengatakan: "Ayat ini bersifat
umum, yakni dalam setiap hujjah
yang disampaikan oleh para ahli
kebatilan sampai hari kiamat.”

Saya akan sebutkan kepada
Anda beberapa hal yang telah
disebutkan Allah dalam kitab-Nya
sebagai jawaban atas apa yang

'* QS. Al Furgan: 14
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dijadikan hujjah kaum musyrikin
kepada kita pada zaman ini. Kami
katakan : Menjawab orang-orang
musyrik itu ada dua metode,
secara mujmal (garis besar) dan
secara mufashshal (terperinci).

e Adapun jawaban secara mujmal
(garis besar), merupakan perkara
agung dan bermanfaat besar sekali
bagi orang-orang yang mau
memikirkannya. Yaitu firman Allah
Ta'ala:

IRTA B B s st nae art T,
r‘wc)..(:‘g:u‘_hi;,;&gl&;lpdjt‘g;msh
Bor . A P T4 ‘;, s 2%, e
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Artinya: “Dialah yang menurunkan
Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu. Di
antara  (isijnya ada ayat-ayat
muhkamat, itulah pokok-pokok isi
Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyabihat. Adapun orang-orang
yang di dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka
mengikuti ayat-ayat yang
mutasyabihat daripadanya untuk

23



menimbulkan  fitnah dan untuk
mencari-cari takwilnya™”.

Dan dalam hadits shahih,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda:

Eoityla Ake AL Lo G Gl RZ0h 1)

adygy (8 AL e 01
Artinya: “Jika kalian melihat orang-
orang yang mengikuti ayat-ayat
mutasyabihat daripadanya, maka
mereka itulah orang-orang yang
disebut Allah (dengan sebutan
“dalam hatinya condong kepada
kesesatan”), Oleh  karena itu,

waspadalah terhadap mereka™®.

e Sebagai contoh :
v apabila ada orang musyrik
mengatakan : Allah berfirman:

15 QS. Ali Imran: 7
16 Hadits riwayat Bukhari (no. 4547) dan Muslim
(no. 6946)
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Artinya:  “Ingatlah, sesungguhnya
wali-wali  Allah itu, tidak ada
kekhawatiran kepada mereka dan
tidak pula mereka bersedih hati"".

v Atau berdalil bahwa syafaat itu
adalah benar adanya,

v Atau bahwa para nabi itu
mempunyai kedudukan terhormat
di sisi Allah,

v/ atau menyebut suatu ucapan
Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam yang ia gunakan
sebagai dalil bagi kebatilannya,

Sedangkan Anda tidak
memahami makna ucapan yang ia
sebutkan itu, maka hendaklah Anda
menjawab:

» Sesungguhnya Allah telah
menyebutkan dalam kitab-Nya Al
Qur'an bahwa seseorang yang
dalam hatinya condong kepada
kesesatan itu meninggalkan ayat-
ayat muhkamat dan mengikuti
ayat-ayat mutasyabihat.

7 QS. Yunus: 62
25



» Dan apa yang saya ungkapkan
kepada Anda bahwa Allah
menyatakan, orang-orang
musyrik itu mengakui rububiyah
Allah, dan bahwa kekufuran
mereka itu disebabkan oleh
ketergantungan mereka terhadap
malaikat, nabi, dan para wali,
dengan ucapan mereka:

§ AL BREE M

Artinya: “Mereka itu adalah pemberi

syafaat kepada kami di sisi Allah”'®.

Hal ini adalah perkara yang
muhkam (terang dan mudah
dipahami), lagi jelas, tak seorangpun
kuasa mengubah maknanya.

> Sedang apa yang Anda sebutkan
kepada kami, wahai orang-orang
musyrik, baik dari Al Quran
maupun dari As Sunnah yang
dibawa Nabi Muhammad
shallallahu  ‘alaihi  wasallam
maka kami tidak mengetahui
maknanya.

'® QS. Yunus: 18
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> Tetapi kami bisa memastikan,
bahwa firman-firman Allah itu
tidak akan saling bertentangan,
dan sabda Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam tidak
ada yang bertentangan dengan
firman Allah Azza wa Jalla.

e Ini adalah jawaban yang baik
dan benar, tetapi hal itu tidak
akan dipahami kecuali oleh
orang-orang yang diberi taufik
oleh Allah, maka Anda jangan
meremehkannya, karena Allah
berfirman:

AN

~

Artinya: “Dan sifat-sifat yang baik itu
tidak dianugerahkan kepada orang-
orang yang sabar dan tidak
dianugerahkan  kecuali  kepada
orang-orang yang mempunyai
keberuntungan besar’.

' QS. Fushshilat: 35
27



e Adapun jawaban mufashshal
(terperinci) :

Sesungguhnya musuh-musuh
Allah memiliki banyak dalih untuk
menolak agama para rasul yang
dengannya mereka menghalang-
halangi manusia dari agama. Di
antaranya mereka mengatakan:
3 i ,ak menyekutukan

em manfaat atau
ualt Allah semata, tidak
“bagi-Nya, dan
Nabl Muhammad
‘shallallahu _alalht wasallam tidak
bisa memberikan manfaat atau
menlmpakan bahaya, apa lagi
Syaikh Abdul Qadlr ~ atau yang
|a|nnya L
Tetap| kam| ’adalah orang-
orang berdosa, sedangkan orang-
orang shaleh itu memiliki kedudukan
dan. kemuliaan- di sisi Allah, karena
itu  kami memlnta kepada Allah
melalui mereka” |

28
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e Untuk menjawabnya adalah seperti
yang diterangkan di muka, yaitu :
bahwasanya orang-orang
yang diperangi Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam:

» mereka itu juga mengakui dengan
apa yang Anda sebutkan, mereka
juga mengakui bahwa patung-
patung yang mereka sembah itu
tidak bisa mengatur suatu apapun,

»tetapi mereka inginkan dari
patung-patung itu kedudukan dan
syafa’at di sisi Allah.

» Kemudian bacakanlah dalil-dalil yg

sudah disebutkan dan diterangkan

AIIahqdaIam Kltabnya

i ia "'jn'gatakan

-Ayat-

<itu
__,.funtuk para
bagalmana

e orang-orang

. Jéwabanny; “'ada*ldah‘ w‘s(é,pertl dl
muka, karena sesungguhnya:
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Jika dia mengakui bahwa
orang-orang kafir itu bersaksi bahwa
seluruh rububiyah adalah milik Allah,
dan bahwa mereka itu tidak
menghendaki terhadap apa yang
mereka tuju dari sesembahan itu
selain syafaat.

e Namun, jika dia masih bersikeras
membedakan antara perbuatan
orang-orang kafir itu dengan
perbuatan dirinya, maka
katakanlah bahwa di antara
orang-orang kafir itu :

v'ada yang berdoa kepada berhala-
berhala,

v’ ada pula yang berdoa kepada para
wali, sebagaimana difirmankan
Allah:

VM2 ) S5 D5 SN IFT %

< Cyrze PSS TR Ay W ),:T ,),:i

Slie S salie el 00 O A o
{ oz 65
Artinya: “Orang-orang yang mereka

seru itu, mereka sendiri mencqri
Jalan kepada Tuhan mereka, siapa
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di antara mereka yang lebih dekat

(kepada Allah)®°

v'Ada pula yang menyeru kepada
Isa bin Maryam dan ibunya,
padahal Allah Ta'ala telah
berfirman:

r// PP

PGS 2 S S T G AT s

{ 6 ol £
Artinya: "Al- Masih (Isa) putera
Maryam itu hanyalah seorang rasul
yang sesungguhnya telah berlalu
sebelumnya beberapa rasul, dan
ibunya seorang yang sangat benar,
keduanya biasa memakan makanan.
Perhatikanlah  bagaimana  Kami
menjelaskan kepada mereka (ahli

2 (3S. Al Isra-":57
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kitab) tanda-tanda kekuasaan
(Kami), kemudian perhatikanlah
bagaimana mereka berpaling (dari
memperhatikan ayat-ayat Kami itu).
Katakanlah: "Mengapa kamu
menyembah selain dari pada Allah,
sesuatu yang tidak bisa memberi
madharat kepadamu dan tidak
(pula) memberi manfaat?’ Dan
Allahlah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui"*'

Kemudian sebutkan pula
firman Allah:

//////

R A R R B YN B AN
SO Nl KAL 4 2 s (i ()

Pl

RPN [P V% - "or
SR 6 ) LXK s

A - /{\.
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Artinya: “Dan (ingatlah) hari (yang
diwaktu itu) Allah mengumpulkan
mereka semuanya kemudian Allah
berfirman kepada malaikat:

21 3S. Al Ma-idah: 75-76
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"Apakah mereka ini  dahulu
menyembah kamu?" Malaikat-
malaikat itu menjawab: “Maha Suci
Engkau, Engkaulah pelindung kami,
bukan mereka, bahkan mereka telah
menyembah jin; kebanyakan mereka
beriman kepada jin itu’%
Dan juga firman Allah:

z
z o - L, oo er s

ol EB ‘(wu\éﬁ‘-/amj\gglj}
L L o, ‘ el oA . 'E,
G RS2 36 A 055 on cxdd) Bls asisl

w{o\u’vdg;jbd J:) >

.// ‘)v}

*-{ ~;fc§'“rv‘:‘°~’«°T
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah
berfirman” ‘Hai Isa putera Maryam,
adakah kamu mengatakan kepada
manusia : "Jadikanlah aku dan ibuku
dua orang tuhan selain Allah?’ Isa
menjawab: "Maha Suci Engkau,
tidaklah patut bagiku mengatakan
apa yang bukan hakku
(mengatakannya). Jika aku pernah

22 (3S. Saba-": 40-41
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mengatakannya tentulah Engkau
telah mengetahuinya. Engkau
mengetahui apa yang ada pada
diriku dan aku tidak mengetahui
apa yang ada pada diri Engkau.
Sesungguhnya Maha Mengetahui
perkara yang ghaib-ghaib”23.

Lalu katakanlah padanya:
"Bukankah (dengan ayat-ayat di
atas) Anda mengetahui bahwa Allah
mengkafirkan orang-orang yang
menyembah berhala, juga
mengkafirkan pula orang-orang yang
berdoa kepada orang-orang shaleh
dan bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam memerangi
mereka?"

b

3 QS. Al Ma-idah: 116
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Jawaban argumentasi ini:
" Bahwasanya hal itu adalah sama
saja dengan ucapan orang-orang

kafir. Bacakanlah kepadanya firman
Allah :

AR et L L iy

{ G 1 4 T
Artinya: “Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah
(berkata): "Kami tidak menyembah
mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah
dengan sedekat-dekatnya*.

Dan firman Allah:

€

2 QS. Az Zumar: 3
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Artinya: “Mereka itu adalah pemberi
syafaat kepada kami di sisi Allah™®
- (QS. Yunus: 18)

e Ketahuilah, ketiga syubhat tersebut
adalah syubhat yang paling besar
yang ada pada mereka. Jika Anda
mengetahui bahwa Allah telah
menjelaskan semuanya itu di
dalam Al-Qur'an dan Anda telah
memahaminya dengan baik maka
berbagai syubhat selain itu adalah
lebih mudah dibanding tiga syubhat

Subhat
ke-4

Maka katakanlah: Anda
mengakui bahwa Allah mewajibkan | Jawab

kepadamu pemurnian ibadah hanya
untuk-Nya, dan itu merupakan hak-
Nya atasmu?.

Jika dia menjawab: ya,

25
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Maka katakan kepadanya:
Jelaskan kepada saya sesuatu yang
Allah wajibkan kepadamu -—yaitu
pemurnian ibadah hanya untuk-Nya—
dan itu merupakan hak-Nya atasmu?

Sesungguhnya dia tidak tahu
apa itu ibadah dan apa macam-
macamnya. Untuk itu terangkaniah
hal itu kepadanya dengan ucapan
Anda: Allah telah berfirman'

/’)/ ,/)//

Ca N A8 S OF ;ijpj}

{ (o) T
Artinya: “Berdoalah kepada

Tuhanmu dengan berendah diri dan
suara yang lembut’®®.

Jika ayat di atas telah Anda
beritahukan kepadanya maka
katakanlah:

- Bukankah Anda mengerti bahwa
berdoa merupakan ibadah kepada
Allah?

- la tentu akan menjawab: “Ya”. Dan
doa adalah otak (inti) ibadah.

*(QS. Al A'raf: 55
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- Lalu katakanlah: jika Anda
mengakui bahwa berdoa adalah
ibadah, sehingga Andapun berdoa
kepada Allah sepanjang siang dan
malam dengan penuh harap dan
cemas, tetapi pada keperluan
(permohonan) yang sama Anda juga
berdoa kepada nabi atau selainnya,
bukankah dengan begitu Anda telah
menyekutukan Allah dengan selain-
Nya dalam beribadah kepada-Nya?-
la mesti mengatakan, “ya”.

> Lalu  katakanlah: jika Anda
mengamalkan firman Allah:

i =5 &) Jas
Artinya: "Maka dirikanlah shalat
karena Tuhanmu dan sembelihlah
kurban?’.

Sehingga Anda mentaati Allah
dan berkurban untuk-Nya, bukankah
ini ibadah?

- la pasti menjawab, “ya”.

27 QS. Al Kautsar: 2
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- Maka katakalah jika Anda
berkurban untuk makhluk, nabi, jin
atau lainnya, bukankah dengan
demikian Anda telah menyekutukan
Allah dalam beribadah kepada-Nya?
- la pasti mengakui dan menjawab:
‘ya”.

- Lalu katakanlah pula: Orang-orang
musyrik yang Al-Qur'an turun
berbicara tentang mereka, apakah
mereka menyembah malaikat,
orang-orang shaleh, Latta dan
selainnya?

- la mesti menjawab: “ya”.

> Lantas katakanlah: Bukankah
ibadah orang-orang musyrik
kepada mereka itu kecuali dalam
bentuk doa (permohonan), kurban
(penyembelihan) dan berlindung
kepada mereka serta sejenisnya?
- Jika tidak, maka orang-orang
musyrik itu mengakui bahwa semua
itu mahluk ciptaan Allah dan di
bawah kekuasaanNya dan hanya
Allah-lah yang mengatur segala
urusan.
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- namun, doa dan perlindungan
mereka kepada [para malaikat, jin,
orang-orang shaleh dan sejenisnya
itu] hanyalah karena mereka (yang
diminta) itu memiliki kedudukan dan
syafaat. Ini jelas sekaliﬂ |

Syubhat
ke-5

1aripe y
Maka jawablah

v’ tidak, saya tidak mengingkarinya,

juga saya tidak berlepas diri [

daripadanya, bahkan saya
meyakini, beliau adalah Asy-
Syaafi’ (yang memberi syafa'at)
dan Al-Musyaaffa’ (yang
diperkenankan syafaatnya) dan
saya sangat mengharapkan
syafaat beliau,

v'tetapi syafaat itu semuanya
kepunyaan Allah semata,
sebagaimana firman Allah:

S Az oz A
§ Gemr G 6%
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Artinya: “Katakanlah: ‘Hanya
kepunyaan  Allah  syafaat  itu
semuanya.” (QS. Az-Zumar: 44).
v'Dan seseorang tak akan bisa
memberi syafa’at kecuali :
» setelah mendapat izin dari Allah
sebagaimana firman-Nya:
g c}/';;la;\il?o’ig éf....s st ;,1};
Artinya:  “Siapakah  yang dapat
membevri Syaefaat di sisi Allah tanpa
seizin-Nya?”?
»Juga beliau tidak dapat memberi
syafa'at kepada seorangpun
kecuali Allah telah mengizinkan

untuk memberi syafa'at kepada
orang itu. Allah berfirman:

P

i Lsav‘uJY‘ REY
Artinya: “Dan mereka tidak dapat
memberi syafa'at melainkan kepada
orang yang diridhai Allah”>.
Sedangkan Allah  sendiri
hanya ridha kepada tauhid, seperti
yang di firmankan-Nya:

QS Al Baqarah: 255
*QS. Al Anbiya-" 28
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Artinya: “Siapa mencari agama

selain agama Islam maka sekali-kali

tidaklah akan diterima (agama itu)
dari padanya’*go.

e Jadi, jika syafa'at itu semuanya
milik Allah dan tidak akan
diberikan kecuali setelah
mendapatkan izin-Nya, dan bahwa
Nabi Muhammad  shallallahu
‘alaihi wasallam serta orang lain
tidak akan memberi syafaat
kepada seseorang kecuali setelah
Allah mengizinkan kepadanya,
serta bahwa Allah tidak memberi
izin kecuali bagi ahli tauhid;

jelaslah bagi Anda bahwa
syafaat itu semuanya adalah milik

Allah Ta'ala , maka saya pun

memohon dari-Nya dengan berdoa:

“Ya Allah janganlah Engkau
haramkan  atasku syafa'atnya

3 @QS. Ali Imran: 85
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(Muhammad  shallallahu  ‘alaihi
wasallam), ya Allah perkenankanlah
syafa'atnya bagi diriku.” Dan doa-
doa yang sejenis.

‘Jika dia berkata: Nabi
Muhammad - shallallahu ‘alaihi
wasallam diberi hak syafa'at, dan
saya memohon kepada beliau apa
yang  telah  diberikan Allah
kepadanya ‘ ‘

Maka jawablah:

Allah memberinya syafa'at
dan Allah melarangmu memohon
langsung kepada Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam dengan
firman-Nya:

LR PAPA AN S ¥
Artinya:  "Maka janganlah kamu
berdoa kepada seorangpun di
samping (berdoa kepada) Allah™'.

Jika Anda berdoa kepada
Allah agar memperkenankan
syafa'at Nabi untuk Anda, maka
taatilah firman Allah:

' QS. Al Jin: 18
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§ GBI IRy
Artinya: “Maka janganlah kamun
berdoa kepada seorangpun di
samping (berdoa kepada) Allah™.

Kemudian, hak syafa'at itu
juga diberikan kepada selain Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam:

v Telah shahih [hadits] bahwa para
malaikat akan memberi syafa'at,
v al afrath (anak-anak kecil) akan

memberi syafa'at,
vjuga para wali akan memberi
syafaat.

Lalu apakah dengan demikian
Anda akan berkata: jika Allah
memberi hak syafa'at kepada
mereka maka saya akan meminta
syafaat kepada mereka?

Jika ini yang Anda katakan
berarti Anda kembali melakukan
penyembahan kepada orang-orang
shalih, sebagaimana yang

2QS. Al Jin:18
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disebutkan Allah dalam Kitab Suci-
Nya.

Dan jika Anda
katakan,”’tidak” berarti batallah
ucapan Anda terdahulu, “Allah
memberinya  (Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam) hak
syafa'at maka saya mohon kepada
beliau sebagian dari apa yang
diberikag Allqt}’ itu padanya.”

‘N‘Makabjawa ah: jika Andaw

mengakui bahwa Allah
mengharamkan  syirikk  melebihi
pengharaman zina dan Anda pun
mengakui bahwa Allah tidak akan
mengampuninya, maka masalah apa
yang diharamkan Allah itu serta yang
disebut-sebut tidak akan diampuni-
Nya? Pasti dia tidak akan tahu.
Maka katakanlah:
Bagaimana Anda akan
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membersihkan diri Anda dari syirik
sementara Anda sendiri tidak
mengetahui apa itu syirik?
Bagaimana Allah akan
mengharamkan sesuatu kepada
Anda dan Dia menyebutkan bahwa
sesuatu itu tidak akan diampuni-Nya,
lalu Anda tidak mau menanyakan
dan tidak mau tahu tentangnya?
Apakah Anda mengira bahwa
Allah mengharamkan sesuatu dan
tidak menjelaskannya kepada kita?

menyembah berhala?

Apakah Anda mengira mereka
mempercayai bahwa kayu-kayu dan
batu itu yang menciptakan, memberi
rizki dan yang mengatur segala
urusan orang-orang yang
memujanya? Hal itu sungguh
didustakan Al-Qur'an itu sendiri.

e Jika dia berkata: menyembah
berhala maksudnya adalah
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memuja  kayu, batu, atau
bangunan pada kuburan atau
sejenisnya, seraya berdo’'a kepada
benda-benda itu, juga
mempersembahkan  sembelihan
untuknya, dan orang-orang itu
mengatakan sesembahan mereka
itu bisa lebih mendekatkan diri
mereka kepada Allah dan bahwa
Allah akan menolak bahaya dari
mereka karena berkah dari
sesembahan yang mereka puja
atau memberikan mereka sesuatu
karena berkah sesembahan itu
pula.

Maka katakanlah: Anda
benar! Dan itulah perbuatan Anda
terhadap batu-batu dan bangunan-
bangunan di atas kuburan atau
lainnya. Dia mengakui bahwa
perbuatan mereka sebagai
penyembahan terhadap berhala-
berhala, dan itulah yang dimaksud.

e Juga hendaknya dikatakan
kepadanya: Ucapan Anda bahwa
syirik adalah menyembah berhala;
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Apakah yang dimaksud itu
berarti bahwa syirik hanya khusus
pada masalah tersebut? Dan bahwa
bergantung kepada orang-orang
shaleh serta meminta kepada
mereka tidak masuk di dalamnya?

Maka hal ini telah ditolak oleh
apa yang disebutkan Allah dalam
kitab suci-Nya; tentang kekafiran
orang-orang yang bergantung
kepada malaikat, Isa atau kepada
orang-orang shaleh. Orang itu mesti
mengakui di hadapan Anda bahwa
siapa yang menyekutukan dalam
Ibadah kepada Allah dengan
seseorang dari kalangan orang-
orang shaleh maka hal ini termasuk
syirik yang disebutkan dalam Al-
Qur'an, dan itulah yang dimaksud.

o Rahasia persoalan ini adalah jika
dia mengatakan: Saya tidak
melakukan syirik kepada Allah.

Maka tanyakan padanya:

Apa sebenarnya syirik kepada Allah

itu? tolong jelaskan!
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Jika dia menjawab: Syirik
yaitu penyembahan berhala,

maka tanyakanlah: Apa
makna penyembahan berhala itu?
Jelaskan!

Jika dia menjawab: Saya
tidak menyembah kecuali hanya
kepada Allah semata,

maka tanyakanlah: Apa
makna menyembah kepada Allah
semata, jelaskan kepadaku!

v' Jika dia menjelaskan sebagaimana
yang dijelaskan AI-Qur'an maka
itulah yang dimaksud.

v Tetapi jika dia tidak
mengetahuinya, maka bagaimana
mungkin ia mengakui sesuatu
sementara ia tidak
mengetahuinya?

v'Dan jika dia menjelaskan tidak
sesuai dengan maknanya:

» maka Anda harus menjelaskan
padanya ayat-ayat yang
menerangkan tentang makna
syirik kepada Allah dan makna
penyembahan berhala.
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» Dan tegaskan hal yang sama
itulah yang dilakukan oleh
orang-orang pada zaman
sekarang ini.

» Jelaskan pula bahwa ‘“ibadah
kepada Allah semata dengan
tidak menyekutukan-Nya” itulah
yang membuat mereka ingkar
kepada kami dan berteriak
sebagaimana kawan-kawan
mereka (orang-orang jahilayah)
telah berteriak seraya
mengatakan:

§ DI TS G GIET
“Mengapa ia menjadikan tuhan-
tuhan itu Tuhan Yang Satu saja?
Sesungguhnya ini  benar-benar
suatu hal yang mengherankan™.

Syubhat
Ke- 9

33 QS. Shaad: 5
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Sesungguhnya pernyataan
bahwa Allah mempunyai anak
adalah  suatu jenis kekafiran
tersendiri. Allah berfirman:

{ A I A By
Artlnya. “Katakanlah: ‘Dia-lah Allah
Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu™*.

Al-Ahad (Esa) artinya yang
tidak ada yang semisalnya,
sedangkan Ash-Shamad (tempat
bergantung) maksudnya yang dituju
untuk memenubhi berbagai
kebutuhan; barang siapa
mengingkari hal ini maka dia telah
kafir, meskipun dia tidak mengingkari
keberadaan surat itu.

** QS. Al Ikhlash: 1-2
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Dan Allah berfirman:

s e 0 -*Lw‘ AP }
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Artinya:  “Allah  sekali- kall tldak
mempunyai anak tidak ada tuhan
(vang lain) beserta-Nya™:.
Karena itu, antara keduanya terdapat
perbedaan jelas, sehingga Allah
menjadikan masing-masing sebagai
suatu kekafiran yang berdiri sendiri.
Allah Ta’ala berfirman:

’-)// ,//// 7z "'//‘ 1 P
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Artinya: “Dan mereka (orang-orang
musyrik) menjadikan jin itu sekutu
bagi Allah, padahal Allah lah yang
menciptakan jin itu dan mereka
mendustakan (dengan mengatakan):

3% QS. Al Mukminun: 91
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‘Bahwasanya Allah mempunyai anak
laki-laki dan perempuan,’ tanpa
(berdasar) ilmu pengetahuan. Maha
Suci Allah dan Maha Tinggi dari
sifat-sifat yang mereka berikan™®.
Maka dua jenis kekufuran itu
dibedakan.
Dalil lain dari masalah ini
.adalah bahwa orang-orang yang
kafir karena memuja Latta -padahal
ia adalah seorang yang shaleh -
mereka tidak menjadikannya sebagai
putera Allah;
Demikian juga dengan orang-
orang yang kafir karena menyembah
jin, mereka tidak menjadikan jin
tersebut sebagai putera Allah.
Demikian pula semua ulama
dari empat madzab menyebutkan
dalam bab “Hukum orang Murtad” :
v'bahwa seorang muslim yang
mengira Allah memiliki anak maka
dia telah murtad.

v'Dan jika menyekutukan Allah
maka dia telah murtad.

3 QS. Al An'am: 100
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Dan mereka membedakan
antara dua jenis kekufuran tersebut.

ungguh jelas sekali.

i

awakan:a\
o g TP Tyt <77~
O HIRGEN

{ 2

lereka an
dih. hati'?....

Maka katakanlah:

» Ini benar,

» tetapi mereka itu tidak disembah.

» Dan kami tidak mengingkari
kecuali peribadahan  mereka
menjadikan para wali itu sebagai
sekutu Allah.

» Sementara wajib bagi Anda :

v mencintai,

v' mengikuti,

v’ dan mengakui karamah
mereka.

37 QS. Yunus: 62
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e Dan sungguh tidak ada orang yang
mengingkari karamah para wali
kecuali ahli bid’ah dan orang-
orang sesat.

e Agama Allah adalah pertengahan
antara dua ujung, petunjuk antara
dua kesesatan serta kebenaran
antara dua kebatilan.

eJika Anda sudah mengetahui
bahwa hal yang dinamakan oleh
orang-orang musyrik pada zaman
kami ini dengan sebutan “al-
i’tiqaad’ merupakan syirik yang
dimaksud dalam Al-Qur'an dan
karenanya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam memerangi
manusia,

Maka ketahuilah bahwa
bentuk syirik orang-orang terdahulu
itu lebih ringan dari bentuk syirik
orang-orang zaman kami ini. Dan itu
karena dua hal:

Pertama: orang-orang
terdahulu tidak menyekutukan Allah
serta tidak memohon kepada para
malaikat, wali dan berhala-berhala di
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samping menyembah dan memohon
Allah kecuali dalam keadaan lapang.
Adapun dalam keadaan kesulitan
maka mereka hanya memurnikan
permohonan kepada Allah semata,
seperti ditegaskan dalam firman-
Nya:

RN ;Jva;jiliéii\izs}
{() Uy u_._.sY\ 'JJ\J\S“‘

Artinya: “Dan bila kamu ditimpa
bahaya di lautan, niscaya hilanglah
siapa yang kamu seru kecuali Dia.
Maka tatkala Dia menyelamatkan
kamu ke daratan kamu berpaling.
Dan manusia adalah selalu tidak
berterima ko1sih"3’8
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Artinya: “Katakanlah: 'Terangkanlah
kepadaku jika datang siksaan Allah
kepadamu atau datang kepadamu
hari kiamat, apakah kamu menyeru
(tuhan) selain Allah, jika kamu
orang-orang yang benar! (tidak),
tetapi hanya Dialah yang kamu
seru, maka Dia menghilangkan
bahaya yang karenanya kamu
berdoa kepada-Nya, jika Dia
menghendaki, dan kamu tinggalkan
sembahan-sembahan yang kamu

sekutukan (dengan Allah)™.
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Artinya: “Dan bila manusia itu
ditimpa kemudharatan, dia
memohon  (pertolongan) kepada
tuhannya dengan kembali pada-Nya,

3% QS. Al An'am:40-41
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kemudian bila Tuhan memberikan
ni’mat-Nya kepadanya lupalah ia
akan kemudharatan yang pernah ia
berdoa (kepada  Allah) untuk
(menghilangkannya) sebelum itu,
dan dia mengada-adakan sekutu-
sekutu bagi Allah untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan-
Nya. Katakanlah: ‘Bersenang -
senanglah dengan kekafiranmu itu
sementara waktu. Sesungguhnya,
kamu termasuk penghuni Neraka™°.

e P 3. »% , / //
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Artinya: “Dan bila mereka dilamun
ombak yang besar seperti gunung,
mereka menyeru Allah dengan
memurnikan keta’atan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama™'.

e Maka barang siapa yang sudah
memahami masalah ini
sebagaimana yang dijelaskan
Allah dalam Kitab Suci-Nya, yaitu

4 QS. Az Zumar:8
1 Qs. Lugman: 32
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bahwasanya orang-orang musyrik
yang diperangi Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam
adalah :

v/ orang-orang yang berdoa
(memohon) kepada Allah dan
berdoa pula kepada selain Allah
dalam keadaan lapang.

v' Adapun dalam keadaan susah
dan kesulitan maka mereka
hanya berdoa kepada Allah
semata, yang tiada sekutu bagi-
Nya, dan mereka melupakan
sayid-sayid mereka.

Dari sini jelaslah perbedaan
syirik orang-orang sekarang dengan
syirik orang-orang terdahulu.

Namun, adakah orang yang
hatinya memahami masalah ini
secara mendalam? Hanya Allah-lah
tempat memohon pertolongan.

Kedua: Orang-orang
terdahulu, di samping menyeru
kepada Allah mereka juga menyeru
kepada:
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> orang-orang yang dekat dengan
Allah, baik para nabi, wali atau
malaikat.

> Juga ada yang menyeru batu-batu
atau pohon-pohon yang semuanya
itu ta’at kepada Allah dan tidak
maksiat kepada-Nya.

Adapun orang-orang pada
zaman kita, disamping kepada Allah,
mereka pun menyeru kepada orang-
orang yang paling fasik di antara
umat manusia. Orang-orang yang
mereka seru itu adalah orang-orang
yang menghalalkan perbuatan keji
untuk mereka, seperti: berzina,
mencuri, meninggalkan shalat atau
lainnya.

e Sedang orang yang mempercayai
manusia shalih atau yang tidak
berbuat maksiat seperti pohon atau
batu tentu lebih ringan (dosanya)
daripada orang yang mempercayai
manusia yang diakui kefasikan dan

- kebejatannya, serta  terkenal
karenanya.

e Jika Anda telah mengetahui benar
bahwa orang-orang musyrik yang
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diperangi oleh Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam
v lebih sehat akalnya
v' dan lebih ringan syiriknya
daripada mereka itu,

e maka ketahuilah bahwa mereka
itu memilki syubhat yang mereka
kemukakan sebagai jawaban dari
apa yang telah kami sebutkan.
Syubhat ini termasuk syubhat
terbesar mereka. Karena itu

dengarkanlah baik-baik jawaban

dari syubhat tersebut.

Syubhat
Ke-11




Jawabannya adalah,
bahwasanya tidak ada perbedaan
pendapat di antara para ulama jika
seseorang membenarkan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dalam
suatu hal dan mendustakan beliau
dalam hal lain, dia adalah kafir, tidak
masuk ke dalam agama Islam.
Demikian pula jika ia mengimani
sebagian Al-Qur'an dan mengingkari
sebagian yang lain.
Misalnya :

v’ seseorang mengakui tauhid tetapi
mengingkari kewajiban shalat,

v' atau mengakui tauhid dan shalat,
tetapi mengingkari kewajiban
zakat,

v’ atau mengakui semuanya tetapi
mengingkari kewajiban puasa,
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v atau mengakui semuanya tetapi
mengingkari kewajiban haji.
Karena itu, ketika beberapa
orang tidak menunaikan ibadah haji
pada zaman Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam maka Allah langsung
menurunkan wahyu tentang mereka:

e
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Artinya: “Mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu bagi orang-orang yang
sangqgup mengadakan perjalanan ke
Baitullah, barang siapa yang
mangingkari (kewajiban haji) maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam™?.
v Dan siapa yang mengakui semua
hal tersebut di atas, tetapi
mengingkari hari kebangkitan maka
dia telah kafir berdasarkan ijma’
para ulama, serta darah dan

42 (3S. Ali Imran: 97
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hartanya menjadi halal.
Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang
yang kafir kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya, dan bermaksud
membeda-bedakan antara
(keimanan kepada) Allah dan rasul-
rasul-Nya  dengan mengatakan:
‘Kami telah beriman kepada yang
sebagian dan kami kafir terhadap
sebagian (yang lain), serta
bermaksud (dengan perkataan itu)
mengambil jalan (tengah) di antara
yang demikian itu (iman atau kafir),
merekalah orang-orang yang kafir
sebenar-benarnya. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang

l:’/'{\/

64



kafir itu siksaan yang

menghinakan™,

Jika Aliah telah
menegaskan dalam kitab-Nya
bahwa siapa yang mengimani
sebagian dan mengingkari
sebagian yang lain maka dia
adalah orang kafir yang
sebenarnya. Dengan demikian,
syubhat ini pun menjadi sirna.

Dan hal inilah yang
dikemukakan oleh sebagian
penduduk daerah Ahsa’ dalam surat
yang dikirimkan kepada kami.

Katakan pula: jika Anda
mengakui bahwa :

» Orang yang membenarkan
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi
wasallam dalam segala hal, tetapi
dia mengingkari kewajiban shalat,
maka dia telah kafir, dan darah
serta hartanya menjadi halal
berdasarkan ijma’.

* QS. An Nisa: 150-151
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» Demikian pula jika ia mengakui
(mengimani) segala hal kecuali
masalah hari kebangkitan.

»Juga, jika dia mengingkari
kewajiban puasa Ramadhan
meskipun mempercayai semua hal
di atas, hukumnya adalah kafir.
Semua madzab sepakat dalam hal
ini, dan Al-Qur'an pun telah
membicarakannya, sebagaimana
yang telah kami jelaskan di muka.

Dan telah diketahui bahwa
tauhid merupakan kewajiban
terbesar yang dibawa Nabi
Muhammad  shallallahu ‘alaihi
wasallam; lebih besar dari
kewajiban shalat, zakat, puasa dan
haji.

Lalu, bagaimana jika
seseorang mengingkari salah satu
perkara itu menjadi kafir, meskipun
mengamalkan semua ajaran yang
dibawa oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, sementara tidak
kafir orang yang mengingkari tauhid,
padahal tauhid adalah agama para
rasul?
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Maha Suci Allah, sungguh
mengherankan kebodohan ini.

Katakan pula: Para shahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam telah memerangi Bani
Hanifah, padahal mereka telah
masuk  Islam  bersama  Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, mereka
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah dan
Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, mereka juga melakukan
adzan dan shalat.

e Jika dia menyanggah:
Masalahnya karena mereka
mengatakan Musailamah itu
seorang nabi.

Kita katakan: Jika seorang
yang mengangkat seorang laki-laki
sampai derajat Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam adalah kafir, halal
darah dan hartanya, dan bahwa
shahadat dan shalatnya tidak
berguna, maka bagaimana pula
dengan orang yang mengangkat
Syamsan, Yusuf, seorang shahabat
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atau nabi ke derajat Tuhan Yang
Menguasai langit dan bumi?

Maha Suci Allah, betapa
agung urusan-Nya.

Gl oo il L B Cx»aﬁ}

{
Artinya: “Demikianlah Allah
mengunci mati hati orang-orang
yang tidak (mau) memahami™.
Katakan pula: orang-orang
yang dibakar oleh Ali bin Abi Thalib
radhiyallahu 'anhu semuanya juga
mengaku sebagai muslim, mereka
termasuk di antara shahabat Al
serta belajar ilmu dari para shahabat,
akan tetapi mereka mempercayai
tentang Ali sebagaimana
kepercayaan sebagian orang kepada
Yusuf atau Syamsan dan yang
sejenisnya,
maka bagaimana mungkin

4 QS. Ar Rum: 59
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> para shahabat bersepakat
memerangi dan mengkafirkan
mereka?
» Apakah Anda mengira para
shahabat mengkafirkan ummat
Islam?

> Apakah Anda mengira
kepercayaan terhadap Taj dan
yang sepertinya tidak

" membahayakan, dan kepercayaan
kepada Ali bin Abi Thalib suatu
kekufuran?

Katakan pula: Bani Ubaid Al
Qaddah yang menguasai Maghrib
dan Mesir pada zaman Bani Abbas,
» mereka semua bersaksi bahwa

tiadak ada Tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah Rasul Allah.
Mereka mengaku beragama Islam,
menunaikan shalat Jum’at dan
shalat berjamaah.

>»Akan tetapi tatkala ~mereka
menampakan pertentangan
terhadap syari'at, dalam beberapa
hal yang tidak sebesar apa yang
sedang kita bicarakan ini,
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» para ulama sepakat mengkafirkan
dan memerangi mereka serta
menyatakan bahwa negeri mereka
adalah negeri Harb (yang boleh
diperangi).

»Sehingga umat Islam  pun
menyerang mereka sampai dapat
membebaskan negeri orang-orang
Islam dari cengkeraman tangan
mereka.

e Juga katakan: Jika orang-orang

terdahulu tidak kafir kecuali karena | *2**°°

mereka sekaligus melakukan syirik
dan pengingkaran terhadap Rasul
shallallahu ‘alaihi wasallam, Al-
Qur'an, hari kebangkitan dan
masalah lainnya, lantas apa arti
bab yang disebut oleh para ulama
dengan “Bab: Hukum Orang
Yang Murtad” yaitu orang Islam
yang kafir setelah keislamannya,
yang di dalamnya disebutkan
berbagai perbuatan, yang
melakukan salah satu perbuatan
tersebut menjadi kafir, harta dan
darahnya menjadi halal.
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Sampai disebutkan juga oleh
mereka beberapa perbuatan remeh
bagi orang yang melakukannya
seperti mengucapkan suatu kalimat
kufur dengan lisannya tanpa hatinya,
atau menyebutkannya meski hanya
bersendau gurau dan main-main
saja.

o Katakan pula:

» Orang yang dimaksud oleh Allah
dalam ayat-Nya:
ANLEVE G Penat D
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Artinya: “Mereka  (orang-orang

munafik) itu bersumpah atas (nama)

Allah, bahwa mereka tidak

mengatakan sesuatu yang

(menyakitimu). Sesungguhnya

mereka mengucapkan perkataan

kekafiran dan telah menjadi kafir
sesudah Islam™®.

Tidakkah engkau mendengar
bahwa Allah mengkafirkan mereka
hanya karena ucapan mereka,

43 QS. At Taubah: 74
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padahal mereka hidup di zaman

Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam, berjuang bersama beliau,

membayar zakat, melaksanakan haji,

dan mentauhidkan Allah?

» Demikian juga dengan orang-
orang yang disebutkan Allah
dalam firman-Nya:

/
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Artinya: “Katakanlah. ‘Apakah
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan
Rasul-Nya kamu selalu  berolok-
olok?’ tidak usah kamu minta maaf
karena  kamu  kafir  sesudah
beriman™®

Allah telah menerangkan dan
menjelaskan  dengan  sejelas-
jelasnya, bahwasannya mereka itu
kafir sesudah beriman, padahal
mereka ikut bersama Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam dalam
perang Tabuk, mereka telah
mengucapkan suatu kalimat kufur

4 QS. At Taubah: 65-66
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yang mereka ucapkan atas dasar

senda gurau belaka.

e Maka perhatikanlah syubhat ini
dengan seksama, yaitu ucapan
mereka: Apakah kalian
mengkafirkan kaum muslimin yang
bersaksi bahwa tiada tuhan yang
berhak disembah selain Allah,
mendirikan shalat dan
‘mengerjakan puasa.

Kemudian perhatikanlah
jawaban yang telah dijelaskan,
karena hal itu termasuk yang
paling besar manfaatnya dalam
pembahasan buku ini.

Termasuk dalil yang
menunjukan hal tersebut vyaitu
kisah yang disebutkan Allah tentang
bani Israil, bahwa dengan keislaman,
keilmuan, dan kesalehan mereka,
mereka mengatakan kepada Nabi
Musa ‘alaihissalam:

-
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Artinya: “Buatlah untuk kami tuhan
(berhala) sebagaimana  mereka
mempunyai beberapa tuhan™.

Dan ucapan sebagian
shahabat, “Buatkan bagi kami
Dzaatu Anwaath”. Maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pun
bersumpah bahwa ucapan semacam
ini seperti ucapan Bani Israil
terhadap Nabi Musa ‘alaihissalam
“bua Iah bag/ kaml tuhan (berhala)

' Jawaban atas syubhat ini:
» bahwa Bani Israil saat itu belum
melakukannya. Demikian juga

4QS. Al A'raf: 138
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Ke-12
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dengan orang-orang yang
meminta kepada Nabi, mereka
tidak melakukannya. Yang jelas,
seandainya Bani Israil melakukan
hal tersebut, tentu mereka menjadi
kafir.

»Juga dengan orang-orang yang
telah dilarang oleh Nabi
Shallallahu  ‘alaihi  wasallam,
seandainya mereka tidak mentaati
Nabi dan menjadikan Dzaatu
Anwaath setelah mereka dilarang,
tentulah mereka menjadi Kkafir.
Inilah yang dimaksud.

e Namun, kisah ini juga menunjukan:

> bahwa seorang muslim, bahkan
seorang yang alim, kadang
terierumus dalam suatu jenis
kesyirikan, sedang dia tidak
mengetahuinya.

»Jadi kisah ini memberikan
pelajaran dan sikap waspada,

»>juga memberikan  pengertian,
bahwa ucapan orang bodoh: “Saya
sudah memahami tauhid”
merupakan kebodohan yang besar
dan tipuan setan.
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> Pelajaran lain yang bisa diambil
dari kisah di atas, yaitu seorang
muslim yang Dberijtihad jika
mengucapkan kata-kata  kufur,
tanpa disadarinya, lantas ia
diperingatkan dan segera
bertaubat dari perbuatannya itu,
maka ia tidak menjadi Kkafir,
sebagaimana yang dilakukan bani
israil dan orang-orang yang
meminta kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam.

» Juga pelajaran yang bisa diambil,
walaupun mereka tidak kafir,
namun haruslah diperingatkan
dengan kata-kata yang keras
sebagaimana yang telah dilakukan
oleh Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam.

Syubhat
Ke-13
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Jawabn terhdap orang-orang
musyrik yang bodoh itu: Jawaban

» Telah diketahui bahwa Rasulullah | garis
shallallahu ‘alaihi  wasallam | 2%

** Hadits riwayat Bukhari (no. 6872)
*° Hadits riwayat Bukhari (no. 25) dan Muslim
(no. 133)
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memerangi orang-orang Yahudi
dan menawan mereka, padahal
mereka juga mengucapkan ‘Laa
ilaaha illallaah’.

> para shahabat Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam juga memerangi
Bani Hanifah padahal mereka
bersaksi ‘La ilaha illallaah-
Muhammad Rasulullah’,
mengerjakan shalat dan mengaku
beragama Islam.

» Demikian pula dengan orang-
orang yang dibakar Ali bin Abi
Thalib.

Mereka yang bodoh ini
mengakui bahwa :

v orang yang mengingkari hari
kebangkitan adalah kafir dan

dibunuh, walaupun telah
mengucapkan ‘Laa ilaaha
illallaah’,

v dan orang yang mengingkari
salah satu dari hukum Islam juga
kafir dan dibunuh, meski telah
mengucapkan kalimat tersebut.

Lalu bagaimana kalimat ini
tidak berguna bagi orang yang
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mengingkari salah satu cabang dari
ajaran Islam, tetapi berguna bagi
orang yang mengingkari tauhid yang
merupakan dasar dan sendi agama
para rasul?

Sungguh para musuh Allah ini
tidak mengerti makna hadits-hadits
tadi.

e Adapun hadits Usamabh,

Sesungguhnya ia membunuh
orang yang mengaku Islam karena
menurut perkiraannya orang tersebut
mengaku Islam hanyalah takut atas
jiwa dan hartanya.

Padahal jika seseorang
menampakan keislaman, maka waijib
dilindungi kecuali jika nyata-nyata ia

melakukan tindakan yang
bertentangan dengan
pengakuannya.

Dan Allah telah menurunkan
ayat tentang hal tersebut:

KGR Yol 3 2205 B AL paliG L}
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Artinya: “Hai orang-orang yang
beriman, apabila kamu pergi
(berperang) di jalan Allah, maka
telitilah™®. Maksudnya, carilah
kepastiannya.

Ayat ini menunjukan

> bahwa wajib hukumnya menahan
diri dan bersikap hati-hati.

»Jika ternyata setelah itu ia
melakukan apa yang bertentangan
dengan ajaran Islam, maka ia
boleh dibunuh

‘)C/’f

berdasarkan firman-Nya, ;-2
“Maka telitilah”. Jika tidak boleh
dibunuh bila telah mengucapkan
syahadat, maka tidak ada artinya
perintah untuk teliti dalam hal ini.

e Demikian juga hadits lain yang
semisalnya, mempunyai pengertian
seperti yang telah kami sebutkan,
bahwa orang yang menampakan
keislaman dan tauhid, wajib
dilindungi kecuali jika nyata-nyata

% 3S. An Nisa-": 94
80



perbuatannya bertentangan
dengan hal itu.

Dasarnya, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda:

PRSP RV [ Y WP v

Artinya: “Apakah kamu membunuh-
nya setelah ia mengucapkan ‘Laa
ilaaha illallaah’?*",

Dan beliau juga bersabda:

W AT Y 571910680 o Ll G 5 e
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Artinya: “Aku diperintahkan
memerangi manusia hingga mereka
mengucapkan ‘Laa ilaaha

illallaah®?”

Juga  sabdanya tentang
Khawarij:  “Di  manapun  kalian
bertemu mereka, maka bunuhlah
mereka. Seandainya aku menjumpai
mereka, niscaya aku akan
membunuh mereka sebagaimana

*! Hadits riwayat Bukhari (no. 6872)
52 Hadits riwayat Bukhari (no. 25) dan Muslim
(no. 133)
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pembunuhan atas kaum ‘Ad"™?.

Padahal mereka itu adalah orang-

orang yang banyak beribadah dan

berdzikir dengan ‘Laa ilaaha
illallaah’ bahkan para shahabat

memandang rendah shalatnya di

hadapan mereka, padahal mereka

itu belajar ilmu dari para shahabat.

» Jadi, ucapan ‘Laa ilaaha illallaah’,
ibadah yang banyak  dan
pengakuan keislaman, sama sekali
tidak berguna bagi mereka tatkala
tampak dari mereka perbuatan
yang bertentangan dengan syariat.

» Demikian pula apa yang kami
sebutkan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam
memerangi orang-orang Yahudi,

»dan para shahabat memerangi
Bani Hanifah.

e Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi
wasallam pun pernah berniat
menyerang Bani Al Musthaliq
ketika diberi tahu mereka menolak

53 Hadits riwayat Bukhari (no. 6995) dan Muslim
(no. 2499)
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membayar zakat, sehingga Allah

menurunkan firman-Nya:
3 S B BE S g ol Gt
Artinya:  “Hai orang-orang yang
beriman, jika datang kepadamu
orang fasik yang membawa suatu
berita, maka periksalah dengan
teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengatahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu™*.

Dan ternyata orang yang
membawa kabar itu memang
berdusta atas mereka.

Itu semua menunjukan bahwa
maksud Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dalam hadits-hadits yang
mereka jadikan dalih adalah apa

_-lain . yang
, yaitu apa yang
Nabi . ‘shallallahu

% QS. Al Hujurat: 6
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; epade 'elam Allah
ne e(_,pa,_‘_an perbuatan syirik.,.
Untuk menjawab syubhat

ini, kita katakan: Maha Suci Allah

yang mengunci mati hati musuh-

musuh-Nya.

> Meminta pertolongan kepada
makhluk dalam rangka yang
mampu dilakukannya, kita tidak
mengingkari kebolehannya, seperti
yang difirmankan Allah Ta'ala
dalam kisah Nabi Musa:
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Artinya: “Maka orang yang dari
golongannya meminta pertolongan
kepadanya  untuk  mengalahkan
orang yang dari musuhnya”™s.
Seperti halnya seseorang
yang meminta pertolongan kepada
temannya ketika dalam peperangan
dan perkara-perkara lain yang
mampu dilakukan oleh makhluk.

» Namun kita mengingkari
istighatshah ibadah (meminta
pertolongan secara ibadah) seperti
yang mereka lakukan di atas
kuburan para wali, atau ketika para
wali tidak hadir di hadapan
mereka, atas perkara-perkara
yang tidak mampu dilakukan
kecuali oleh Allah semata.

e Jika hal tersebut telah jelas, maka
perlu diketahui bahwa meminta
pertolongan pada para nabi pada
hari kiamat, maksudnya agar

% QS. AL Qashash: 15
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mereka memohon kepada Allah
semoga berkenan menghisab
manusia sehingga ahli Surga
terbebas dari malapetaka yang
dahsyat di tempat dikumpulkannya
para makhluk pada hari itu.

e Hal ini boleh hukumnya, baik di
dunia maupun di akhirat :

» Anda boleh mendatangi seorang
shaleh,

» yang masih hidup,

» hadir duduk bersama Anda dan
mendengar ucapan Anda, lalu
meminta kepadanya,”Doakan
kepada Allah untukku!.”

Sebagaimana para shahabat

meminta kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam di masa
hidup beliau.

Sedangkan setelah beliau
wafat, sama sekali mereka tidak
pernah meminta kepada nabi di sisi
kuburan beliau.

Bahkan para salaf
mengingkari orang yang berdoa
langsung kepada Allah jika dilakukan
di sisi kuburan beliau. Lalu,
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bagaimana dengan permintaan yang
dltu ukan kepada beliau sendm'?

oJawabannya Hal ini sejenis
dengan syubhat pertama. Jibril
menjawab kepada Nabi Ibrahim
bantuan yang mampu ia lakukan,
karena ia mempunyai sifat seperti
yang disebutkan Allah dalam
firman-Nya:

/} -

§ sHLEly

t
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Artinya: “Yang sangat kuat™®.

Jika Allah mengizinkan kepadanya
untuk mengambil api  yang
membakar Ibrahim atau mengambil
tanah dan gunung-gunung
sekitarnya kemudian
melemparkannya ke arah timur atau
barat, niscaya Jibrii melakukannya.
Dan seandainya Allah
memerintahkannya untuk
menempatkan Ibrahim di tempat
yang jauh dari musuh-musuhnya,

niscaya Jibril akan
melaksanakannya. Andaikata pula
Allah memerintahkan untuk

mengangkat lbrahim ke langit,
niscaya ia laksanakan. Ini seperti
halnya seorang kaya Yyang
mempunyai banyak harta, melihat
seseorang yang membutuhkan,
lalu ia menawarkan pinjaman
kepadanya atau memberinya
sesuatu bantuan untuk memutupi
kebutuhannya, lantas orang yang
membutuhkan tersebut menolak

%6 QS. An Najm: 5
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bantuan itu, karena ia lebih
memilih bersabar hingga Allah
memberinya rizki yang ia tidak
merasa berhutang jasa kepada
orang lain. Betapa jauhnya
perbedaan antara istighotsah
seperti ini dengan istighotsah
ibadah dan syirik jika mereka
benar-benar orang yang
mengerti.””~ ~

e Mari kita tutup pembahasan ini
dengan permasalahan yang besar
dan penting sekali, yang dapat
dipahami dari yang telah kita
bahas terdahulu. Sengaja kita
bahas tersendiri karena
permasalahan ini amat penting
dan banyaknya kesalahan
mengenainya.

Maka kami katakan : Tidak ada
pertentangan bahwa tauhid harus
dilakukan dengan :
> hati,
> lisan,

» dan perbuatan.
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Jika salah satu dari ketiga hal ini
tak terpenuhi, maka seseorang
belum bisa dikatakan muslim.

e Jika mengetahui tauhid tetapi tidak
mengamalkannya,

v maka ia adalah seorang kafir
pembangkang, seperti Fir'aun,
Iblis dan semisalnya.

v' Banyak orang yang salah dalam
hal ini. Mereka mengatakan: “Ini
adalah kebenaran. Kami
memahaminya dan  bersaksi
bahwa itulah yang benar. Namun
kami tidak mampu
melaksanakannya. Tidak boleh
bagi masyarakat negeri kami
kecuali yang sesuai dengan
mereka, dan alasan-alasan
lainnya”.

Orang yang perlu dikasihani
ini tidak mengerti bahwa mayoritas
para pemimpin kekafiran pun
mengetahui kebenaran, tetapi
mereka meninggalkannya hanya
karena adanya sesuatu dari alasan-
alasan tersebut.

» Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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Artinya: “Mereka menjual ayat-ayat
Allah dengan harga yang murah™.

Dan berbagai ayat lainnya
yang senada

» Dan firman-Nya:

i ‘:J.U Sy 84555

Artinya: “Mereka mengetahui

Muhammad itu sebagaimana

mereka meggenal anak-anak

mereka sendiri’™".

e Apabila seseorang mengerjakan
tauhid hanya dengan amal lahir
saja tanpa memahaminya, atau
tidak mempercayai dengan
hatinya, maka dia adalah seorang
munafik yang lebih buruk daripada
orang kafir.

{81 BN 35 )
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang
munafik itu (ditempatkan) pada

57 QS. At Taubah: 9
58 QS. Al Baqarah: 146
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tingkat yang paling bawah dari

Neraka™®.

e Permasalahan ini merupakan
masalah besar dan panjang, akan
nyata bagi Anda jika Anda
perhatikan ucapan orang-orang.
Anda melihat seseorang
mengetahui kebenaran tetapi ia
tidak mengamalkannya :

> karena takut berkurang kekayaan
duniawi,

> atau pangkat kedudukannya,

> atau karena ingin menyenangkan
orang lain.

Anda juga melihat ada yang
mengamalkannya sebatas lahirnya
saja, sementara hatinya tidak; jika
Anda tanyakan kepadanya tentang
apa yang diyakini dalam hatinya, ia
tidak mengetahuinya.

e Namun, hendaknya Anda
memahami dua ayat Al-Qur'an
berikut ini:

Pertama, firman Allah yang
disebutkan di muka:

% QS. An Nisa-" 145
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{ Feays (TSRS

Artinya: Tldak usah kamu minta
maaf, karena kamu kafir sesudah
beriman™°.

Jika sudah jelas bagi Anda
bahwa sebagian shahabat yang ikut
berperang melawan Romawi
bersama  Rasulullah  shallallahu
‘alaihi  wasallam menjadi  kafir
lantaran kalimat kufur yang mereka
ucapkan hanya dengan senda gurau
dan main-main,

maka nyatalah bagi Anda :
bahwa orang yang mengucapkan
kekufuran  atau  melakukannya
karena :
> takut berkurang kekayaan duniawi
> atau pangkat kedudukannya,
> atau karena ingin menyenangkan

orang lain, adalah lebih berat
daripada orang yang
mengucapkan sesuatu hanya
sekedar bermain-main.

% QS. At Taubah: 66
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Kedua, firman Allah Ta’ala:
J&\wy\zwlugcﬂi’:,;._é—.:& }
£ o N i 255

Artinya: “Barang siapa yang kafir

kepada Allah sesudah dia beriman

(dia mendapat kemurkaan Allah),

kecuali orang yang dipaksa (kafir)

padahal hatinya tetap tenang dalam
keadaan  beriman (dia  tidak
berdosa)™’

¢ Allah tidak memaafkan seseorang
dari mereka kecuali siapa yang
dipaksa kafir sedang hatinya tetap
tenang dalam keimanan.

e Adapun selainnya, maka ia telah
kafir sesudah beriman; baik
melakukannya karena

> takut,

» atau karena ingin menyenangkan
seseorang,

» atau karena kecintaannya
terhadap negrinya,

> keluarga,

¢! QS. An Nahl: 106
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» suku,

» harta kekayaannya,

> atau melakukannya hanya sekedar
bermain-main,

e atau karena tujuan-tujuan lain;
terkecuali orang yang dipaksa.
Ayat tersebut menunjukan hal ini
dari dua sisi:

Pertama, firman Allah:

{7 \wy\}
Artlnya “Kecuall orang yang dipaksa
(kaflr)

Dalam ayat ini, Allah tidak
mengecualikan selain orang yang
dipaksa. Dan telah dimaklumi bahwa
seseorang tidak dapat dipaksa
kecuali dalam perbuatan dan
ucapan. Adapun keyakinan hati tidak
seorang pun yang dapat
memaksanya.

Kedua, firman Allah:

2 QS. An Nahl:106
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Je GA i et 8 'y

{ ¥
Artinya:  “Yang sedemikian itu
disebabkan karena sesungguhnya
mereka mencintai kehidupan di
dunia lebih dari akhirat™:.

Dengan jelas disebutkan di
sini bahwa kekufuran dan adzab ini
bukan disebabkan :
> keyakinan,
> kebodohan (ketidaktahuan),
> kebencian terhadap agama,
> atau kecintaan terhadap

kekufuran.
e Akan tetapi disebabkan karena
mempunyai suatu kepentingan

duniawi, maka dia lebih
mengutamakannya daripada
agama.

Hanya Alah Subhanahu wa
Ta'ala yang lebih mengetahui.
Segala puji milik Allah Tuhan
semesta alam. Semoga shalawat

¢ QS. An Nahl;107
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dan salam senantiasa dilimpahkan
Allah kepada Nabi Muhammad,
keluarga dan para shahabatnya.
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